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Penyakit gizi di Indonesia terutama tergolong ke dalam kelompok

penyakit defisiensi. Penyakit gizi lebih (over nutrit ion) dan keracunan

pangan  ( f ood  i n tox i ca t i on )  be lum d ianggap  mencapa i  t i ngka t

bahaya nasional -

Pada tahun 1988,  Depar temen Kesehatan Republ ik  Indonesia

menyatakan bahwa Penyaki t  Def is iens i  Iod ium ( Iod ine Def ic iency

Diseases, IDD) termasuk salah satu dari empat jenis penyakit defisiensi

g i z i  yang  d i anggap  sudah  mencapa i  kegawa tan  nas iona l .  Ha l  i n i

karena kerugian yang mungkin dit imbulkannya terhadap pembangunan

Bangsa Indonesia secara nasional. Sedangkan ketiga penyakit defisiensi

yang la in  adalah penyaki t  Kekurangan Kalor i  dan Prote in (KKP),

Defisiensi Vitamin A dan Anemia, Defisiensi ZatBesi (Sediaoetama, 1989).

Iod ium merupakan salah satu unsur  minera l  yang d iper lukan

tubuh dalam jumlah yang sangat sedikit, tetapi esensii l , oleh karena itu

disebut trace elenrenl atau mineral mikro. Pada kelompok penduduk yang

kekurangan iod ium, banyak d i jumpai  masalah t ingginya angka bayi

lah i r  mat i  dan masalah gangguan-gangguan ps ikomotor  pada keturunan

yang mel iput i  ke lemahan daya bela jar ,  perkembangan daya motor ik

yang lambat ,  ketu l ian dan keterbelakangan menta l .

I .  PENDAHULUAN
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Iodium dibutuhkan o leh ke lenjar  t i ro id  untuk pembentukan t i roks in,

hormon yang berperan dalam pengaturan kecepatan oksidasi nutrien dalam

sel -se l  tubuh.  Kekurangan iod ium dapat  mengakibatkan pembesaran

kelenjar gondok yang biasa dikenal dengan penyakit gondok (goiter).

J ika penyaki t  gondok tersebut  banyak terdapat  d i  antara penduduk

di daerah tertentu secara endemik, maka gondok tersebut dikenal sebagai

gondok  endemik .  Pada  umumnya  gondok  endemik  t e r j ad i  ka rena

kekurangan iod ium pada tanah tempat  t inggalnya.

Rumput  laut  merupakan bahan makanan yang kaya akan iod ium.

Kandungan  i od ium pada  ganggang  cok la t  sebesa r  0 ,1  -  0 ,8  pe rsen

berat kering sedangkan pada ganggang merah sebesar 0,1 - 0,15 persen

berat  ker ing (Winarno,  1990) .  Sampai  saat  in i ,  rumput  laut  te lah banyak

diperdagangkan secara komersial dalam berbagai bentuk hasil ekstrak,

d i an ta ranya  a l g i n ,  aga r -aga r ,  ka rag inan ,  f u r ce l l a ran  dan  l am ina ran .

Pemanfaatan rumput laut sebagai bahan makanan masih terbatas untuk

d i konsums i  da lam ben tuk  sega r ,  ya i t u  sebaga i  l a l ap  a tau  sayu r .

Ha l  i n i pun  mas ih  t e rba tas  pada  penduduk  yang  be r t empa t  t i ngga l

d i  daerah panta i .

Peman faa tan  rumpu t  l au t  yang  kaya  akan  i od ium un tuk  usaha

pencegahan,  mengatas i  a tau mengurangi  penyaki t  gondok belum pernah

di lakukan.  Hal  in i  d imungkinkan dengan pencampuran rumput  laut  da lam

berbagai  ien is  bahan pangan.  Jenis  bahan pangan yang mungkin untuk
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d icampur  dengan  rumput  lau t  d ian ta ranya  ada lah  kerupuk  sami le r

dan le nte t-

Kerupuk  sam i l e r  maupun  l eme t  me rupakan  makanan  khas

yang d isukai  o leh sebagian masyarakat  Indonesia,  ba ik  anak-anak

maupun orang dewasa dan dikonsumsi sebagai makanan kecil. Kedua

jenis  makanan tersebut  merupakan makanan yang d ikonsumsi  o leh

sebagian besar  golongan masyarakat ,  ba ik  d i  kota maupun d i  desa.

Hal ini disebabkan oleh rasanya yang enak dan gurih serta harganya yang

re la t i f  mu rah .  D i  samp ing  ha rganya  murah ,  ca ra  pembua tannya

juga re la t i f  mudah sehingga d imungkinkan penyebarannya terutama

di  daerah-daerah penghasi l  s ingkong yang umumnya ber lahan ker ing

dan rawan g iz i .  OIeh karena i tu  jen is  makanan tersebut  merupakan

salah satu alternatif produk yang dipil ih dalam usaha mempopulerkan

pemanfaatan rumput laut pada makanan sehari-hari.

Penambahan  rumpu t  l au t  da lam bebe rapa  j en i s  bahan  pangan

diharapkan dapat  memperkaya kandungan iod ium pada bahan pangan

yang d ihas i lkan.  Dengan demik ian bahan pangan tersebut  d iharapkan

dapa t  memban tu  memenuh i  kebu tuhan  akan  konsums i  i od ium pada

masyarakat  Indonesia,  khususnya masyarakat  d i  daerah yang mender i ta

eondok endemik.

Permasalahan yang t imbul  adalah apakah penambahan rumput  laut

dapat  mempert inggi  kandungan iod ium pada kelupuk sant i ler  dan lernet
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yang  d ihas i l kan ,  apakah  penambahan  rumpu t  l au t  mempenga ruh i

kesukaan konsumen terhadap produk tersebut, apakah cara pengolahan

mempengaruhi  kandungan iod ium yang d ihas i lkan.

1.2 Tujuan Penel i t ian

Tu juan  pene l i t i an  i n i  ada lah  un tuk  menge tahu i  penga ruh

penambahan rumput  laut  (Eucheunta sp inosum) terhadap kandungan

iodium dan beberapa karakteristik kerupuk santi ler dan lentet.


